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Abstrak

Daun jambu air dapat dikembangkan sebagai bahan dasar pembuatan face mist.
Tujuan penelitian untuk 1)mengetahui cara pembuatan face mist untuk perawatan kulit
wajah 2)Untuk mengetahui kelayakan daun jambu air sebagai sediaan face mist dilihat
dari uji laboraturium, uji organoleptik, uji pH, uji waktu mengering, dan uji hedonik.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian
eksperimen. Teknik analisis data digunakan yaitu uji kandungan, uji organoleptik, uiji
hedonik, uji waktu mengering uji pH dengan metode persentase. 1)Hasil uji kandungan
vitamin C, flavonoid mendapatkan negatif pada F1, hasil positif pada F2, F3. 2)Hasil uji
pH yaitu dibawah7 yang artinya bersifat asam kurang baik untuk kulit, 3)hasil uji waktu
mengering kurang 5 menit pada semua sediaan, 4)hasil uji organoleptik dilihat dari 3
sediaan adalah 71%panelis menyatakan berbentuk cair, 57%panelis menyatakan
cukup beraroma daun jambu air, 71%panelis menyatakan cukup berwarna kuning,
5)hasil uji hedonik dilihat dari kesukaan panelis adalah layak karena 71%panelis
menyatakan cukup suka face mist ekstrak daun jambu air.

Kata kunci: Face Mist, Daun Jambu Air, Perawatan Kulit
Abstract

Water guava leaves can be developed as a basic ingredient for making face mist. The
purpose of the study was to 1) know how to make face mist for facial skin care 2) to
determine the feasibility of water guava leaves as a face mist preparation seen from
laboratory tests, organoleptic tests, pH tests, drying time tests, and hedonic tests. The
research method uses a quantitative approach, with an experimental research design.
Data analysis techniques used were content test, organoleptic test, hedonic test, drying
time test, pH test with percentage method. 1) The results of the vitamin C content test,
flavonoids get negative in F1, positive results in F2, F3. 2) The results of the pH test
are below 7 which means that it is less acidic for the skin, 3) the results of the drying
time test are less than 5 minutes in all preparations, 4) the results of the organoleptic
test seen from 3 preparations are 71% of the panelists stated that it was liquid, 57% of
the panelists stated that it was quite scented with water guava leaves, 71% of the
panelists stated that it was quite yellow, 5) the results of the hedonic test seen from the
panelists' liking were feasible because 71% of the panelists stated that they quite liked
the face mist of water guava leaf extract.

Keywords : Face Mist, Water Guava Leaf, Skincare

PENDAHULUAN

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari paparan polusi lingkungan,
terutama kuit wajah yang sering terpapar oleh sinar ultraviolet (UV) akibatnya dapat
menimbulkan masalah kulit, sehingga merupaka hal yang penting untuk merawat kulit.
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Perawatan pada wajah diperlukan untuk mencegah kekeringan dan menjaga
kelembaban serta membantu mempertahankan elastisitas kulit (Darwati, 2013:32).
Perawatan wajah menggunakan kosmetika susu pembersih dan penyegar. Face mist
termasuk dalam kosmetik penyegar kulit yang dapat menyegarkan kulit wajah,
mengangkat sisa minyak yang ada pada kulit. Kelebihan dari sediaan face mist ini
dapat dengan mudah digunakan serta praktis untuk dibawa kemana-mana dan dapat
dengan cepat meresap pada wajah (Sediaan et al., 2023). Face mist dapat dibuat dari
bahan sintetis dan bahan alami yang mengandung antioksidan yang berguna dapat
mencegah penuaan dini, mengatasi kulit kering dan menangkal radikal bebas (Siti,
2016:182).

Tanaman yang bisa dikembangkan sebagai bahan dasar pembuatan face mist
adalah daun jambu air. Tanaman daun jambu air merupakan tumbuhan dalam suku
jambu-jambuan asli indonesia yang dikenal sebagai buah musim kemarau. Daun
jambu air mempunyai aktivitas sebagai astringent, untuk perawatan kulit, yaitu sebagai
pengencang kulit, pengecil pori-pori, dan pembuat lapisan pelindung. Daun jambu air
memiliki kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam daun jambu air berupa
flavonoid, saponin, alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan tanin yang memiliki potensi
sebagai antioksidan (Rusydi et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Nusaibah dkk pada tahun 2022 telah di teliti potensi ekstrak daun pedada (sonneratia
caseolaris) dan daun katang-katang (ipomoea pes-caprae) sebagai agen antioksidan
pada formulasi face mist.

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah agar
mengetahui cara pembuatan face mist ekstrak daun jambu air, untuk mengetahui
kelayakan Face mist ekstrak daun jambu air ditinjau dari menguji kandungan vitamin C
dan flavonoid (uji laboratorium), uji waktu mengering, uji pH, uji organoleptik(Bentuk,
aroma, warna) selanjutnya ditinjau dari kesukaan panelis (uji hedonik).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif,
dengan desain penelitian eksperimen. Menurut sugiyono (2014:113) “eksperimen
merupakan metode penelitian atau riset yang betul-betul eksperimen karena peneliti
dapat mengontrol semua vairabel yang mempengaruhi jadinya eksperimen”. Objek
dalam penelitian ini adalah daun jambu air yang telah dikeringkan dan dihaluskan lalu
di ekstrak kemudian dibuat menjadi face mist ekstrak daun jambu air. Penelitian ini
dibuat untuk perawatan kulit wajah, kandungan yang terdapat dalam face mist ekstrak
daun jambu air bersifat organoleptik yang meliputi bentuk, warna,aroma,uji ph, Waktu
mengering, dan uji hedonik (kesukaan panelis). Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari 2 variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat (y). Jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah data primer, data primer didapatkan langsung dari
subyek penelitian atau sampel penelitian (lufri, 2007). Menurut arikunto (2010:172),
"data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, didapatkan
langsung dari subyek atau sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi, dokumentasi,
lembaran kuisioner. Instrumen  penelitian  ini menggunakan  kuisioner/angket
yang digunakan untuk mengumpulkan data uji organoleptik dan uji hedonik.
Metode analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif presentase(sugiyono,
2016 :137).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji laboraturium, uji organoleptik F1, F2 dan F3 (Bentuk, Aroma,
Warna) dan uji hedonik.
Tabel 1. Uji Fitokimia

Uji Fitokimia F1 F2 F3
Vitamin C
Pereaksi: lodium -(Negatif) +(Positif) +(Positif)
Flavonoid
Pereaksi: Hcl Pekat+ Serbuk -(Negatif) +(Positif) +(Positif)
Uji pH 3,56 3,41 3,58
Uji Waktu mengering 04.35 04.55 04.59
Tabel 2. Uji Organoleptik Bentuk F1
Bentuk Skor F Perhitungan Persentase
Tidak cair/ kental 1 0 (0 /7)*100 -
Kurang Cair 2 0 (0/7)*100 -
Cukup Cair 3 2 (2/7)*100 29%
Cair 4 5 (5/7)*100 71%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 29% Panelis
menyatakan bahwa face mist ekstrak daun jambu air berbentuk cukup
cair dan 71% panelis menyatakan face mist ekstrak daun jambu air
berbentuk cair.

Bentuk F1
0% 0% . .
H Tidak cair
29% _
H Kurang Cair
71% .
E Cukup cair
L1 Cair
Gambar 1. Bentuk F1
Tabel 3. Uji Organoleptik Aroma F1
Aroma Skor F Perhitungan Persentase
Tidak beraroma daun jambu 1 0 (0/7)*100 -
air
Kurang beraroma daun jambu 2 3  (3/7)*100 43%
air
Cukup beraroma daun jambu 3 4  (4/7)*100 57%
air
Sangat beraroma daun jambu 4 0 (0/7)*100 -
air

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 43% Panelis
menyatakan bahwa Aroma dari face mist ekstrak daun jambu air
kurang beraroma khas daun jambu air dan 57% panelis menyatakan
cukup beraroma khas daun jambu air.
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0%

10%

® Tidak Beraroma
® Kurang beraroma
i Cukup beraroma
1 Beraroma kuat

Gambar 2. Aroma F1
Tabel 4. Uji Organoleptik Warna F1

Warna Skor F Perhitungan Persentase
Sangat Berwarna kuning 1 0 (0 /7)*100 -
Cukup Berwarna kuning 2 2 (2/7)*100 29%
Kurang Berwarna kuning 3 5 (5/7)*100 71%
Tidak Berawarna 4 0 (0/7)*100 -

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 29% panelis
menyatakan warna face mist ekstrak daun jambu air cukup berwarna
kuning dan 71% Panelis menyatakan bahwa warna dari face mist
ekstrak daun jambu air kurang berwarna kuning.

Warna F1

O%—\ 0% ® Sangat

berwarna

H Cukup berwarna

i Kurang
berwarna

1 Tidak berwara

Gambar 3. Warna F1
Tabel 5. Uji Hedonik F1

Kesukaan Panelis Skor F Perhitungan Persentase
T'idak suka face mist ekstrak daun jambu 1 0 (0/7)*100 -
?l:rang suka face mist ekstrak daun jambu 2 2 (2/7)*100 29%
gtrjkup suka face mist ekstrak daun jambu 3 5 (5/7)*100 71%
g::mgat suka face mist ekstrak daun jambu 4 0 (0/7)*100 -
air

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 29% panelis
menyatakan kurang suka terhadap face mist ekstrak daun jambu air
dan 71% Panelis menyatakan cukup suka terhadap face mist ekstrak
daun jambu air.
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Kesukaan panelis (Hedonik)
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Gambar 4. Uji Hedonik (F1)
Tabel 6. Uji Organoleptik Bentuk F2

Bentuk Skor F Perhitungan Persentase
Tidak cair/ kental 1 0 (0 /7)*100 -
Kurang Cair 2 0 (0/7)*100 -
Cukup Cair 3 2 (2/7)*100 29%
Cair 4 5 (5/7)*100 71%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 29% panelis
menyatakan bentuk face mist ekstrak daun jambu air cukup cair dan
71% Panelis menyatakan bahwa bentuk dari face mist ekstrak daun
jambu air berbentuk cair.

Bentuk F2
0% 0%
H Tidak cair
H Kurang cair
71%
0 i Cukup cair
L Cair
Gambar 5. Bentuk F2
Tabel 7.Uji Organoleptik Aroma (F2)
Aroma Skor F  Perhitungan Persentase

Tidak beraroma daun jambu 1 0 (0/7)*100 -
air
Kurang beraroma daun jambu 2 1  (1/7)*100 14%
air
Cukup beraroma daun jambu 3 3  (3/7)*100 43%
air
Sangat beraroma daun jambu 4 3  (3/7)*100 43%
air

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 14% Panelis
menyatakan bahwa Aroma dari face mist ekstrak daun jambu air
kurang beraroma khas daun jambu air, 43% panelis menyatakan
aroma face mist ekstrak daun jambu air cukup beraroma khas jambu
air dan 43% panelis menyatakan aroma face mist ekstrak daun jambu
air sangat beraroma khas daun jambu air.
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Gambar 6. Aroma F2
Tabel 8. Uji Organoleptik Warna (F2)
Warna Skor F Perhitungan Persentase
Sangat Berwarna kuning 1 0 (0 /7)*100 -
Cukup Berwarna kuning 2 5 (5/7)*100 71%
Kurang Berwarna kuning 3 2 (2/7)*100 29%
Tidak Berawarna 4 0 (0/7)*100 -

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 71% Panelis
mengatakan bahwa warna dari face mist ekstrak daun jambu air
cukup berwarna kuning dan 29% panelis menyatakan warna face mist
ekstrak daun jambu air kurang berwarna kuning.

Warna F2

0%, 0%

H Sangat berwarna
® Cukup berwarna
H Kurang berwarna
1 Tidak berwarna

Gambar 7. Warna F2
Tabel 9. Uji Hedonik (F2)

Kesukaan Panelis Skor f Perhitungan Persentase
Tidak suka face mist ekstrak daun jambu air 1 0 (0/7)*100 -

Kurang suka face mist ekstrak daun jambu 2 1 (1/7)*100 14%

air
Cukup suka face mist ekstrak daun jambu 3 5 (5/7)*100 71%

air
Sangat suka face mist ekstrak daun jambu 4 1 (1/7)*100 14%

air

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 14% Panelis
menyatakan kurang suka terhadap face mist ekstrak daun jambu air,
71% panelis menyatakan cukup suka terhadap face mist ekstrak daun
jambu air dan 14% panelis menyatakan sangat suka terhadap face mist
ekstrak daun jambu air.
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Gambar 8. Uji Hedonik F2
Tabel 10. Uji Organoleptik (F3)

Bentuk Skor F Perhitungan Persentase
Tidak cair/ kental 1 0 (0 /7)*100 -
Kurang Cair 2 0 (0/7)*100 -
Cukup Cair 3 2 (2/7)*100 29%
Cair 4 5 (5/7)*100 71%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 29% Panelis
menyatakan bahwa bentuk dari face mist ekstrak daun jambu air
berbentuk cukup cair dan 71% panelis menyatakan bentuk face mist
ekstrak daun jambu air berbentuk cair.

Bentuk F3
0%, 0%
E Tidak Cair
H Kurang Cair
71% )
E Cukup Cair
11 Cair
Gambar 9. Bentuk F3
Tabel 11. Uji Organoleptik Aroma F3
Aroma Skor F  Perhitungan Persentase

Tidak beraroma daun jambu air 1 0 (0/7)*100 -
Kurang beraroma daun jambu air 2 1 (1/7)*100 14%
Cukup beraroma daun jambu air 3 3 (3/7)*100 43%
Sangat beraroma daun jambu air 4 3 (3/7)*100 43%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 14% Panelis
menyatakan bahwa kurang beraroma khas daun jambu air, 43%
panelis menyatakan aroma face mist ekstrak daun jambu air cukup
beraroma khas daun jambu air, 43% panelis menyatakan sangat
beraroma daun jambu air.
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Aroma F3

0%

® Tidak Beraroma

H Kurang Beraroma
i Cukup Beraroma
1 Sangat Beraroma

Gambar 10. Aroma F3
Tabel 12. Uji Organoleptik Warna (F3)
Warna Skor F Perhitungan  persentase
Sangat Berwarna kuning 1 4 (4/7)*100 57%
Cukup Berwarna kuning 2 1 (1/7)*100 14%
Kurang Berwarna kuning 3 1 (1/7)*100 14%
Tidak Berawarna 4 1 (1/7)*100 14%
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 57% Panelis
menyatakan bahwa warna dari face mist ekstrak daun jambu air
sangat berwarna, 14% panelis menyatakan warna face mist ekstrak
daun jambu air cukup berwarna, 14% panelis menyatakan warna face
mist kurang berwarna dan 14% panelis menyatakan warna face mist
tidak berwarna.

Warna F3

14%

H Sangat Berwarna
H Cukup Berwarna

H Kurang Berwarna
1 Tidak Berwarna

Gambar 11. Warna F3
Tabel 13. Uji Hedonik (F3)

Kesukaan Panelis Skor F Perhitungan Persentase
Tidak suka face mist ekstrak daun jambu air 1 0 (0/7)*100 -
Kurang suka face mist ekstrak daun jambu air 2 4  (4/7)*100 57%
Cukup suka face mist ekstrak daun jambu air 3 2  (2/7*100 29%
Sangat suka face mist ekstrak daun jambu air 4 1 (1/7)*100 14%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa 57% Panelis
menyatakan bahwa kurang suka terhadap face mist ekstrak daun
jambu, 29% panelis menyatakan cukup suka terhadap face mist
ekstrak daun jambu air, 14% menyatakan sangat suka face mist
ekstrak daun jambu air .
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Gambar 12. Uji Hedonik F3

PEMBAHASAN
Pembuatan Face Mist Daun Jambu Air

Pembuatan face mist ekstrak daun jambu air dibuat berupa cairan. Proses
pembuatan face mist ekstrak daun jambu air diawali dengan persiapan alat dan bahan
yang digunakan dalam proses pembuatan. Selanjutnya daun jambu air di bersihkan
dengan menggunakan air menggalir, dikeringkan selama 3 hari dibawah sinar
matahari, setelah 3 hari dikeringkan daun jambu air di blender hingga membentuk
simplisia. Pada proses meserasi menggunakan 250 gr simplisia daun jambu air
dimasukan kedalam botol reagen dan direndam dengan ethanol 70% sebanyak 2,5
liter selama 3 x 24 jam. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan untuk mendapatkan
hasil meserasi. Hasil meserasi yang telah disaring kemudian diuapkan untuk
memisahkan pelarut dengan ekstrak daun jambu air menggunakan rotary evaporator.
Setelah itu ekstrak yang sudah terpisah dengan pelarut dikentalkan dengan alat
waterbath, setelah eksrak daun jambu air mengental di pindahkan kedalam potsalap
dan ditutup menggunakan aluminium foil.

Tahap berikutnya dilanjutkan dengan pembuatan sediaan face mist dengan
mengambil ekstrak daun jambu air sebanyak 3 formula yaitu 0,5gr (F1). 1gr(F2) dan
1,5gr(F3) lalu dispersikan menggunakan aquadest sebanyak 20 ml. kemudian Pvp
ditimbang sebanyak 4gr lalu dilarutkan menggunakan aquadest sebanyak 20ml, di
panaskan di waterbath. gliserin ditimbang sebanyak 20gr, pada gelas ukur berisi
agudest di masukan ekstrak, pvp dan gliserin lalu di tuang kedalam botol semprot.
Kelayakan Face Mist Ekstrak Daun Jambu Air Berdasarkan Laboraturium.

Setelah melakukan uji labolatorium di Labolatorium Farmasi Universitas Perintis
Indonesia didapati hasil dari uji flavanoid dan vitamin C yang dihasilkan oleh sediaan
ekstrak daun jambu air. Uji flavonoid yang dihasilkan oleh sediaan face mist ekstrak
daun jambu air yang dicampur menggunakan Hcl Pekat+ Serbuk Mg (serbuk yang
memiliki fungsi menujukan kandungan flavonoid yang terdapat pada sediaan adalah
negatif pada F1(0,5gr) (tidak menunjukan reaksi perubahan warna menjadi merah
bata) dan positif pada F2(1gr) dan F3(1,5gr). pH yang baik adalah pH yang hampir
sama atau mendekati pH kulit yang berkisar antara 4,5— 6,5. Apabila sediaan terlalu
asam yaitu dibawah 7 dari pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi apabila
terlalu basa yaitu diatas 7 maka kulit dikhawatirkan akan kering (Sayuti, Nutrisia
Aquariushinta, 2015). Setelah dilakukannya uji pH maka didapati hasil tidak layak
karena sediaan face mist dari 3 formula menunjukan hasil pH dibawah 7 yaitu pH 3
yang artinya bersifat asam, hal ini kurang baik untuk kulit. Untuk uji waktu mengering
didapati hasil layak karena kurang dari 5 menit sesuai dengan standar waktu
mengering.

Kelayakan Face Mist Ekstrak Daun Jambu Air Berdasarkan Uji Organoleptik Dan
Hedonik

Berdasarkan Berdasarkan pada hasil uji organoleptik dan hedonik yang telah
dilakukan menunjukan bentuk, aroma, warna, dan kesukaan panelis memiliki tingkat
penilaian yang cukup baik. Hasil uji organoleptik 3 formula terhadap bentuk sediaan
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face mist dapat disimpulkan bahwa sediaan face mist F1, F2 dan F3 memiliki penilaian
5 dari 7 orang panelis menyatakan bahwa 3 formula face mist bentuk cair. Hasil uiji
organoleptik terhadap aroma sediaan face mist dapat disimpulkan bahwa sediaan face
mist F1 memiliki penilaian 4 dari 7 orang panelis menyatakan 57% cukup beraroma
dibandingkan F2 dan F3 yang memiliki penilaian 43% cukup beraroma, 43% sangat
beraroma daun jambu air, hal ini dikarenakan F1 mengandung sedikit ekstrak daun
jambu air dibandingkan F2 dan F3, menurut Herlina Hardiyantari (2017) aroma
kosmetik berbahan alami bagus apabila aroma khas dari bahan tersebut.. Hasil uji
organoleptik terhadap warna sediaan face mist dapat disimpulkan bahwa sediaan face
mist F1 kurang berwarna kuning dibandingkan F2 dan F3 yang memiliki penilaian
cukup berwarna, hal berikut karena F1 sedikit mengandung ekstrak dibandingkan F2
dan F3. Selanjutnya hasil uji hedonik (kesukaan panelis) menunjukan F1 mendapatkan
penilaian 5 dari 7 orang panelis menyakatan 71% cukup menyukai face mist, pada F2
mendapatkan penilaian 5 dari 7 panelis menyatakan 71% cukup suka, 1 dari 7 panelis
menyatakan 14% sangat suka face mist ekstrak daun jambu air, pada F3 2 dari 7
orang panelis menyatakan 29% cukup suka, 1 dari 7 orang panelis menyatakan 14%
sangat menyukai face mist ekstrak daun jambu air.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka kelayakan face mist ekstrak daun
jambu air dapat disimpulkan bahwa dari uji kandungan vitamin C, flavonoid dan waktu
mengering layak untuk dijadikan face mist, sedangkan dilihat dr uji pH tidak layak.
Untuk uji organoleptik menghasilkan bentuk cair, cukup berwarna kuning, cukup
beraroma. Berdasarkan hasil penelitian keseluruhan face mist dikatakan layak
karena cukup banyak yang menyukai.
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